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8. a. Efektifitas dan Efisiensi 

Pelayanan Pertanahan 

Berbasis Web di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Magelang 

b. Slamet Muryono dkk/ 

Jurnal Ilmiah STPN    

No. 7 Tahun 4 

September (2012). 

c. Kuantitatif. 

d. Kabupaten Magelang. 

a. Mengetahui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi berbasis Web dalam meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pelayanan pertanahan. 

b. Pelayanan pertanahan yang telah berbasis Web 

dan sudah dilksanakan di kantor Pertanahan 

Kabupaten Magelang adalah program One Day 

Service (ODS). Dari segi efektifitas program One 

Day Service (ODS) belum mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan pertanahan karena baru pada 

tingkat efektif, namun dari segi efisiensinya 

sudah mampu meningkatkan kualitas 

pelayanannya. 
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a. Studi Komparasi 
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Service sebelum dan   

setelah Pelaksanaan 

Program LARASITA 

b. Puji Rahayu/Skripsi/ 

Jurusan Manajemen 

Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional 

Yogyakarta (2012). 

c. Kualitatif 

d.  Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan. 

 

 

 

 

 

a. Membandingkan pelaksanaan One Day Service 

sebelum dan setelah adanya program 

LARASITA, keterlibatan unsur-unsur manajemen 

dalam pelaksanaan One Day Service, serta 

pendapat masyarakat dan aparat kantor 

pertanahan sebagai penerima dan pemberi 

pelayanan dalam kegiatan One Day service 

sebelum dan setelah adanya program 

LARASITA. 

b. Kedua kegiatan ini memiliki sistem yang berbeda. 

Kegiatan One Day Service LARASITA tidak 

dapat dilaksanakan karena keterbatasan 

jangkauan sinyal internet, sehingga menyebabkan 

program LARASITA di Kota Palopo tidak 

memberikan hasil yang maksimal.  

Kegiatan One Day Service yang dilaksanakan di 

Kantor Pertanahan Kota Palopo tidak dituangkan 

dalam sebuah surat keputusan melainkan hanya 

instruksi langsung dari kepala kantor yang 

disesuaikan dengan tupoksi karyawan. Dalam 

kegiatan One Day Service LARASITA staf 

pelaksana kegiatan dilakukan secara bergilir, baik 

staf dari seksi HTPT maupun dari seksi-seksi 

yang lain.  

Masyarakat yang pernah mengikuti kegiatan One 

Day Service merasa sangat puas dengan 

pelayanan yang ditawarkan, selain mengurangi 

biaya bolak balik ke kantor pertanahan kegiatan 
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ini juga tidak memakan banyak waktu sehingga 

pemohon tidak perlu terlalu lama meninggalkan 

pekerjaan mereka. Program LARASITA 

membawa dampak yang kurang baik terhadap 

kegiatan yang telah dirintis oleh kantor 

pertanahan sehingga menyebabkan penurunan 

dalam hal pelayanan pemeliharaan data 

pendaftaran tanah. 
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a. Pelaksanaan One Day 

Service Melalui 

Program LARASITA 

Di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bantul  

b. Muhammad Ridha 

Fahdeni/Skripsi/Jurusan 

Perpetaan, Sekolah 

Tinggi Pertanahan 

Nasional Yogyakarta 

(2013). 

c. Kualitatif. 

d.  Kabupaten Bantul. 

 

 

a. Mengetahui pelaksanaan One Day Service 

melalui program LARASITA di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bantul, hambatan dan 

upaya  dalam pelaksanaan One Day Service 

melalui program LARASITA, serta respon 

masyarakat sebagai penerima pelayanan. 

b. Pelaksanaan One Day Service melalui program 

LARASITA di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Bantul merupakan pelaksanaan tugas LARASITA 

yang ditetapkan sebagai tugas pokok dan fungsi 

kantor pertanahan yang dapat dilaksanakan dan 

diselesaikan di lapangan karena pelaksanaannya 

dapat dilakukan secara online dengan kantor 

pertanahan. Pelaksanaan One Day Service melalui 

program LARASITA di Kantor Pertanahan 

mempunyai beberapa hambatan yang dihadapi, 

yaitu : a. dana untuk sosialisasi lanjutan; b. waktu 

pelaksanaan sosialisasi lanjutan; c. koordinasi 

kepada Ketua RT tidak bisa hanya sekali; 

d.terjadi pemadaman listrik di wilayah Kantor 

Pertanahan Kabupaten Bantul; e. jaringan internet 

tidak memenuhi syarat bandwidth terlalu kecil 

hanya 64 kbps. Adapun upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi hambatan di atas, yaitu: a. 

sosialisasi dilakukan dengan cara menumpang 

pada acara arisan; b sosialisasi dilaksanakan  pada 

malam hari. menyesuaikan jadwal pertemuan 

rutin warga perumahan; c. menunggu Ketua RT 

mempunyai waktu untuk bisa berkoordinasi; d. 

meminta maaf kepada masyarakat dan 

melaksanakannya pada besok hari; e. sedikit 

modifikasi yaitu menggunakan jaringan Internet 

Protocol Publik (IP Publik) dengan memakai 

kartu GSM yang tidak ditentukan dan memiliki 
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bandwidth lebih besar yaitu 128 kbps. 

Pelaksanaan One Day Service melalui program 

LARASITA  mampu menghasilkan respon positif 

dari masyarakat bahwa untuk mengurus sertipikat 

itu mudah, murah dan cepat. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

kinerja BPN RI, khususnya Kantor Pertanahan 

Kabupaten Bantul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kantor Pertanahan Kota Surabaya I telah melaksanakan Program One 

Day Service dengan sarana mobil LARASITA sejak Tahun 2009, secara 

khusus sebagai salah satu upaya untuk mendekatkan dan mempercepat 

pelayanan kepada masyarakat. Program One Day Service secara 

simultan mampu menjadi sebuah program inovasi yang dapat 

menghilangkan pandangan negatif tentang kerumitan pelayanan 

pertanahan, serta membangun citra pelayanan pertanahan yang lebih 

baik.   

2. Perbedaan pelayanan perubahan HGB menjadi HM melalui loket kantor 

pertanahan dengan pelayanan perubahan HGB menjadi HM melalui 

program One Day Service dapat ditinjau melalui lima standar pelayanan 

publik yaitu: prosedur pelayanan, waktu penyelesaian, biaya pelayanan, 

kompetensi petugas layanan, serta penanganan pengaduan, saran, dan 

masukan. Melalui lima standar pelayanan publik ini, perbedaan utama 

antara pelayanan perubahan HGB menjadi HM melalui loket kantor 

dengan melalui program One Day Service adalah prosedur, waktu dan 



 
 

   

biaya pelaksanaan. Pelayanan di loket kantor (rutin), masyarakat harus 

datang sendiri dengan waktu penyelesaian 5 (lima) hari kerja. 

Sedangkan dalam program One Day Service, petugas kantor pertanahan 

yang mendatangi masyarakat dengan sarana mobil LARASITA dan 

waktu penyelesaian 1(satu) hari kerja. Meskipun dalam prosedur dan 

waktu pelayanan berbeda, akan tetapi biaya kedua pelayanan ini tetap 

sama sesuai PP No.13 Tahun 2010. 

3. Pelaksanaan Program One Day Service oleh kantor Pertanahan 

Surabaya I, dipersepsikan/direspon secara positif oleh masyarakat. 

Masyarakat beranggapan bahwa Program One Day Service mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan harapan mereka tentang pelayanan 

pertanahan yang baik dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan motto 

kantor yaitu dapat memberikan pelayanan yang berkualitas serta 

karakter pelayanan yang humanis dan dekat dengan masyarakat. 

Pelayanan yang baik menurut masyarakat adalah pelayanan yang 

mengerti akan kebutuhan mereka dan membuat mereka sebagai 

pemohon merasa dihargai.  

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu: 

1. Program One Day Service perlu tetap dilaksanakan di Kantor 

Pertanahan Kota Surabaya I karena berhasil menjadi suatu inovasi 

yang tidak semata mampu meningkatkan citra pelayanan pertanahan, 



 
 

   

tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan pelayanan yang diinginkan 

masyarakat. One Day Service merupakan salah satu pelaksanaan 

Keputusan Kepala BPN RI No. 37/KEP-3.41/II/2014 tentang Program 

Quick Wins Reformasi Birokrasi Badan Pertanahan Nasional Republik 

Indonesia Tahun 2014. Diharapkan Kantor Pertanahan Kota Surabaya I 

dapat menerapkan program tersebut setiap hari di loket pelayanan 

kantor pertanahan. 

2. Aspek-aspek dalam pelayanan yang berkualitas seperti perencanaan, 

sosialisasi, dan tranparansi biaya pelu ditingkatkan agar masyarakat 

mengerti dan sadar untuk tertib administrasi pertanahan. Selain itu 

program-program pelayanan pertanahan yang berkualitas tidak hanya 

terbatas dalam pelayanan inovasi, tetapi juga bisa dalam pelayanan 

pertanahan lainnya.  

3. Perlu dilakukan digitalisasi buku tanah agar mempercepat proses 

dalam memberikan pelayanan pertanahan. Hal ini karena buku tanah 

yang tersediah hanya 1 (satu) dan digunakan untuk semua pelayanan, 

maka apabila buku tanah dibawa ke lapangan akan mengganggu 

pelayanan rutin di kantor pertanahan. 
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